BAB IV METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis kuantitatif dengan fokus pada hubungan antara dua atau lebih variabel, yang dikenal sebagai penelitian korelasional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami hubungan atau keterkaitan antara variabel-variabel yang diteliti (Nursalam, 2014). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross-sectional, menekankan pengukuran atau observasi, data variabel hanya dilakukan satu kali pada satu waktu (Nurlan, 2019).
B. Alur Penelitian
Adapun alur penelitian ini sebagai berikut:
Mengurus ijin penelitian


Menetapkan populasi dan sampel
Mengurus surat permohonan ijin etik/Ethical
Menandatangani informed consent
Menentukan kriteria inklusi dan eksklusi
Pengumpulan data, pengolahan data, analisa


Seminar hasil

Gambar 4. 1 Alur PenelitianMenyusun skripsi dan penyajian data


C. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Banjar Taman Griya, Kelurahan Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten Badung dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki tingkat kejadian kanker payudara yang tinggi serta ketersediaan data yang dapat mendukung penelitian ini. Penelitian ini sudah terlaksana pada pada tanggal 12 – 19 april 2025.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan kelompok umum yang terdiri dari individu atau objek yang memiliki karakteristik atau kualitas tertentu yang menjadi fokus penelitian, peneliti memilih populasi ini untuk diteliti dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam penelitian ini, populasi mencakup semua wanita usia subur yang sudah menikah dan masih mempunyai suami, dengan total 130 responden yang berada di Banjar Taman Griya, Kelurahan Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung.
2. Sampel

Sampel adalah subjek atau objek yang mewakili populasi (Sugiyono, 2020). Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan seluruh populasi yaitu sebanyak 130 sampel.
a. Kriteria inklusi

Kriteria inklusi dalam penelitian merujuk pada karakteristik umum dari subjek penelitian yang berasal dari populasi target yang ingin diteliti (Nursalam, 2017). Kriteria inklusi yang ditentukan pada penelitian ini adalah:
1) Wanita usia subur (usia 15 – 49 tahun)
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2) Wanita usia subur yang sudah menikah

3) Wanita usia subur yang masih memiliki suami

4) Bersedia menjadi responden

b. Teknik sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah total sampling yaitu sebanyak jumlah populasi 130. Total sampling adalah metode penentuan sampel yang melibatkan seluruh anggota populasi yang sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan sebagai subjek penelitian (Sugiyono, 2018).
E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian pada saat pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data tersebut secara langsung dari responden.
2. Teknik pengumpulan data

Adapun alur pengumpulan data pada penelitian ini yaitu:

1) Mengirimkan permintaan izin penelitian kepada Kepala Jurusan Keperawatan Poltekkes Kemenkes Denpasar pada tanggal 7 Maret 2025.
2) Melakukan permohonan persetujuan etik (Ethical Approval) ke Direktorat Poltekkes Denpasar pada tanggal 14 Maret 2025.
3) Mengajukan permohonan ijin penelitian kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Badung pada tanggal 11 Maret 2025
4) Mengajukan surat rekomendasi kepada Lurah Jimbaran dan Kepala

Lingkungan Banjar Taman Griya pada tanggal 18 Maret 2025.

5) Peneliti dibantu oleh enumerator pada saat pengumpulan data, enumerator yang dimaksud adalah petugas puskesmas yang memegang program PTM di Banjar Taman Griya, Kelurahan Jimbaran, Kecamatan Kuta Selatan 12 – 19 april 2025.
6) Menjelaskan tujuan pengambilan data, jika responden setuju dilakukan pengambilan data, responden diminta untuk menandatangani informed consent yang sudah disediakan pada tanggal 12 – 19 2025.
7) Menyebarkan kuisioner kepada responden dengan kriteria yang sudah ditetapkan pada tanggal 12 – 19 2025.
8) Merekapitulasi data, data yang telah terkumpul akan diolah dan dianalisis pada tanggal 20 – 27 april 2025.
3. Instrumen pengumpulan data
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam sebuah penelitian, instrumen ini dapat berupa alat yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya atau dibuat sendiri sesuai kebutuhan (Masturoh dan Anggita, 2018). Dalam penelitian ini, instrumen dirancang sendiri oleh peneliti yang diawali dengan membuat kisi – kisi terlampir. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan skala Likert, yang terdiri dari 11 pernyataan positif dan 4 pernyataan negatif yang menawarkan lima pilihan jawaban: STS (sangat tidak setuju) diberi skor 1, TS (tidak setuju) diberi skor 2, N (netral) diberi skor 3, S (setuju) diberi skor 4 dan SS (sangat setuju) diberi skor 5. Skor tertinggi pada kuesioner ini adalah 75, sedangkan skor terendah adalah 15. Sebelum kuesioner disebarkan

sudah dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas di Banjar Teba, Kelurahan Jimbaran, Kabupaten Badung dengan melibatkan 30 sampel wanita usia subur yang sudah menikah.
b. Uji validitas

Uji validitas merupakan teknik yang digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen atau kuesioner mampu mengukur aspek yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, validitas menggambarkan tingkat ketepatan dan relevansi alat ukur terhadap konsep yang sedang diteliti (Sugiyono, 2017). Salah satu metode umum dalam uji validitas adalah menggunakan korelasi Pearson Product Moment, hasil korelasi dibandingkan dengan nilai r tabel berdasarkan jumlah 30 responden (n), maka r tabel pada α = 0,05 adalah 0,361. Jika r hitung > r tabel (0,361), maka instrumen dianggap valid. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item memiliki nilai korelasi (r hitung) yang lebih besar dari nilai r tabel pada taraf signifikansi 5% terlampir. Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.
b. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan proses untuk menilai sejauh mana suatu instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten, stabil, dan dapat dipercaya. Instrumen yang memiliki reliabilitas tinggi akan menghasilkan data yang serupa atau hampir sama ketika diuji kembali dalam situasi yang sama (Sugiyono, 2019). Salah satu metode yang umum digunakan dalam uji reliabilitas adalah Alpha Cronbach, jika nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,70, maka instrumen dianggap memiliki reliabilitas yang baik dan dapat digunakan

dalam penelitian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk seluruh item adalah sebesar 0,9, nilai ini lebih besar dari batas minimum 0,7 yang menunjukkan bahwa kuesioner memiliki reliabilitas yang baik. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dapat dikatakan reliabel dan konsisten dalam mengukur variabel yang diteliti.
F. Pengolahan dan Analisa Data

1. Pengolahan

Pengolahan data merupakan tahap di mana data disusun dan diatur sehingga siap untuk dilakukan analisis, pengolahan data meliputi tahap-tahap seperti:
a. Editing
Editing atau penyuntingan data adalah proses meninjau kembali data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner untuk memastikan kelengkapan jawaban. Jika ditemukan ketidaksempurnaan dalam pengisian, maka diperlukan pengumpulan data ulang (Masturoh & Anggita T, 2018). Dalam penelitian ini, penyuntingan dilakukan oleh peneliti selama dan setelah pengumpulan data dengan memeriksa kelengkapan kuesioner, termasuk informasi dasar seperti nama dan umur, serta memastikan bahwa semua pertanyaan telah dijawab.
b. Coding

Coding adalah proses mengonversi data dari bentuk huruf menjadi angka dengan menggunakan lembaran kode yang disusun berdasarkan alat ukur yang digunakan. Kode merupakan simbol berupa huruf atau angka yang memberikan identitas pada data sehingga dapat diinterpretasikan sebagai data

kuantitatif (Masturoh & Anggita T, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti memberikan kode pada hasil pengukuran variabel penelitian dan karakteristik wanita usia subur, seperti usia: (15-25) diberi kode 1, (26-36) kode 2, dan (37-
49) kode 3.

c. Data entry

Data entry adalah kegiatan memasukkan data yang telah dikumpulkan ke dalam master tabel, yang kemudian dilanjutkan dengan analisis data menggunakan program yang tersedia di komputer (Masturoh dan Anggita T, 2018). Peneliti memasukan data-data yang telah lengkap ke dalam suatu tabel dengan bantuan Microsoft Excel secara manual, kemudian data dapat dianalisis dengan bantuan program Statistical Program for Social Science (SPSS).
d. Cleaning
Cleaning data adalah proses pemeriksaan kembali terhadap data yang telah dimasukkan untuk memastikan bahwa data tersebut benar dan tidak ada kesalahan yang terjadi saat memasukkan data ke dalam program perangkat komputer (Masturoh dan Anggita T, 2018).
2. Analisa data

Analisis univariat dalam penelitian ini digunakan untuk menjelaskan kumpulan data dari variabel penelitian, yaitu dukungan suami dan upaya deteksi dini kanker payudara, dengan memanfaatkan distribusi tabel frekuensi dalam bentuk persentase. Sementara itu, analisis bivariat dilakukan dengan menggunakan uji korelasi uji Chi-Square dan Spearman’s rho adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji hubungan antara dua variabel

kategorik. Dalam penelitian ini, uji Chi-Square Spearman’s rho digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan signifikan antara dukungan suami dengan upaya deteksi dini kanker payudara. Jika p-value < 0,05, maka ada hubungan yang signifikan, jika p-value > 0,05, maka tidak ada hubungan yang signifikan.
G. Etika Penelitian

1. Autonomy

Autonomy atau penghormatan terhadap martabat individu berarti bahwa responden memiliki kebebasan untuk menentukan rencana hidup dan perilaku moral mereka sendiri (Nursalam, 2017).
2. Confidentiality
Confidentiality atau kerahasiaan adalah prinsip etika yang menjamin independensi klien serta menjaga privasi informasi yang diberikan (Nursalam, 2017).
3. Justice

Justice atau keadilan mengharuskan peneliti untuk bersikap adil dan tidak diskriminatif terhadap responden, tanpa memandang faktor seperti suku, agama, ras, status sosial, ekonomi, politik, atau atribut lainnya (Nursalam, 2017).
4. Beneficence dan non-maleficence

Beneficence dan non-maleficence, atau prinsip manfaat dan tidak membahayakan, menyatakan bahwa setiap penelitian harus memberikan manfaat yang nyata bagi kepentingan manusia dan tidak menimbulkan kerugian yang tidak perlu (Nursalam, 2017).
